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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah salah satu kitab Allah yang diturunkan untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia. Agar fungsi tersebut dapat direalisasikan, Al-Qur’an mesti dipahami. Upaya untuk memberikan pemahaman tentang kandungan Al-Qur’an telah dilakukan oleh Rasulullah saw, melalui hadisnya.
 Selanjutnya para sahabat melakukan penafsiran Al-Qur’an melalui ijtihad dengan mengandalkan kemampuan akal pikiran serta ditopang oleh pemahaman terhadap bahasa Arab, adat istiadat Arab, hal ihwal kaum Yahudi-Nasrani (riwayat-riwayat Israiliyyat dan Nashraniyyat) serta intuitif mereka.
 Kemudian, pada masa tabi’in, khazanah tafsir Al-Qur’an, diwarnai dengan pengayaan teori yang merujuk pada tafsir sahabat dan ra’yu sebagai alat penalar, meskipun ra’yunya belum sejelas pola tafsir bi al- ra’yi pada masa berikutnya.
 
Upaya penafsiran terhadap Al-Qur’an dan Sunnah terus mengalami perkembangan dari masa ke masa, sejurus dengan perkembangan umat Islam. Karena semakin besar dan banyak kebutuhan akan tafsir Al-Qur’an, maka semakin bertebaran pula kitab-kitab tafsir yang disusun oleh para mufasir  dalam menjelaskan makna-makna Al-Qur’an dalam rangka pengamalan Al-Qur’an.
 Corak penafsiran yang berkembang di kalangan mufasir sangat beragam, tergantung kondisi sosial, politik, budaya dan hal lainnya yang melatarbelakangi penafsiran seperti aspek mazhab, aspek kebahasaan, aspek hukum (fiqih), aspek teologi  dan sebagainya.

Pasca wafatnya Ali bin Abi Thalib, kaum Muslim terpecah menjadi beberapa golongan yakni pengikut ‘Ali, pengikut Muawiyah, golongan Khawarij.
 Pengikut ‘Ali mengkristal menjadi Syi’ah. Di dunia Islam, Syi’ah tidak berada dalam satu akidah, mereka terbagi menjadi beberapa sekte karena masalah ajaran-ajaran dasar dan masalah penentuan Imam setelah terbunuhnya Imam Husein. 
 

Berkaitan dengan penafsiran Al-Qur’an, tidak semua sekte Syi’ah  memiliki karya-karya tafsir. Hanya tiga sekte yang memiliki karya-karya tafsir sampai saat ini, yaitu Syi’ah Zaidiyah, Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah, dan Syi’ah Isma’iliyyah.
 Dalam hal ini, penulis akan meneliti kitab tafsir Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah.

Dalam penafsiran Al-Qur’an, mazhab Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah memiliki haluan yang berbeda, mereka terbagi dalam beberapa faksi. Faksi pertama, beraliran ekstrim radikal. Dimana seluruh substansi yang mereka tulis sarat dengan kesesatan dan kekufuran. Contohnya adalah tafsir yang ditulis pada abad ketiga hijriyah yakni tafsir yang dikarang oleh Imam al-Hasan al-‘Askari, tafsir al-Qumi, tafsir al-‘Ayyasy. Faksi kedua, berhaluan moderat. Mereka kadang kala mengkritik pemahaman dan pemikiran faksi yang berhaluan ekstrim. Contohnya adalah tafsir yang ditulis pada abad  kelima hijriyah oleh al-Thusi. Dia menyusun sebuah kitab yang bernama Al-Tibyân fî al-Tafsîr. Dia sendiri menggunakan metode aliran moderat, menentang terhadap gerakan skeptis (tasykik) dan upaya penyesatan sebelumnya. Al-Thusi berusaha keras menjaga kesempurnaaan Al-Qur’an, baik teks maupun artinya. Kendati pun demikian, dia tidak terlepas dari pengaruh akidah Imamiyah ketika mengartikan beberapa ayat Al-Qur’an. Faksi ketiga adalah mereka yang berupaya memadukan dua aliran itu. 
 

Abû ‘Alî ibn al-Fadhl ibn al-Hasan ibn al-Fadhl al-Thabarsi al-Masyhadi adalah seorang mufasir dari kalangan Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah. Alasan penulis menjadikan al-Thabarsi sebagai objek penelitian yakni, pertama, al-Thabarsi  memiliki khazanah keilmuan yang mumpuni. Ia menguasai berbagai disiplin ilmu seperti tafsir, ilmu hadis, fiqih dan lain-lain.
 Kedua, Dia adalah seorang tokoh Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah yang pemikirannya amat berpengaruh dari dulu hingga sekarang. Ketiga, kitab tafsirnya mudah dipahami karena memiliki estetika dan sistematika penulisan yang teratur. 
Ada beberapa penilaian ulama tentang al-Thabarsi. Pertama, Al-Dzahabi menyatakan bahwa al-Thabarsi adalah mufasir yang tidak ekstrim (ghulah) dan tidak pula longgar, dalam penafsirannya tidak terlihat ta’ashub yang berlebihan.
 Kedua, Mani’ Abdul Halim Mahmud mengutip pendapat al-Qumi yang menyatakan bahwa al-Thabarsi mempunyai pemikiran yang moderat dan komitmen dengan keindahan sastra Al-Qur’an.
  Ketiga, Ali Ahmad Al-Salus menyatakan bahwa al-Thabarsi adalah mufasir yang mengikuti langkah al-Thusi yang berhaluan moderat dari kalangan Syi’ah Ja’fariyyah Itsna ‘Asyariyyah.
 

Namun bila diperhatikan ketika al-Thabarsi menafsirkan ayat yang berkaitan dengan doktrin Syiah, ia tampak ekstrim, misalnya pada penafsiran surat Al-Maidah:55

إِنَّمَا وَلِيُّكُمُ اللَّهُ وَرَسُولُهُ وَالَّذِينَ ءَامَنُوا الَّذِينَ يُقِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُؤْتُونَ الزَّكَاة وَهُمْ رَاكِعُونَ
“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah dan Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman yang melaksanakan shalat, membayarkan zakat, seraya tunduk (kepada Allah)”. 

Al-Thabarsi menafsirkan lafaz إِنَّمَا وَلِيُّكُمُ اللَّهُ وَرَسُولُهُ sesuai dengan makna zahir ayat yakni sesungguhnya Allah dan Rasul yang memberikan pertolongan kepada semua makhluk. Maka wajib untuk mentaati dan melaksanakan semua perintah Allah dan Rasul. Karena kemaslahatan dan semua urusanmu (manusia) diatur oleh Allah dan Rasul.

Kemudian makna ayat وَالَّذِينَ ءَامَنُوا الَّذِينَ يُقِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُؤْتُونَ الزَّكَاة yakni orang- orang beriman yang melaksanakan shalat dengan syarat-syaratnya, membayarkan zakat. Sedangkan makna lafaz وَهُمْ رَاكِعُونَ menggambarkan keadaan orang yang rukuk. Al-Thabarsi menyatakan penafsiran lafaz وَهُمْ رَاكِعُونَ sebagai berikut:

 و هذه الآية من أوضح الدلائل على صحة إمامة علىّ بعد النبي بلا فصل والوجه فيه أنه إذا ثبت أن لفظة وليكم تفيد من هو أولى بتدبير أموركم و يجب طاعته عليكم وثبت أن المراد بالذين آمنوا علىّ ثبت النص عليه بالإمامة  

“Ayat ini merupakan dalil tentang kebenaran ke‘Imamahan ‘Ali setelah Nabi SAW tanpa ada batas, jika ada lafaz وليكم  mengindikasikan bahwa dia (‘Ali) yang mengurus masalah pemerintahan dan wajib taat kepadanya (‘Ali). Yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman pada teks ayat adalah ‘Ali. Maka teks ayat (nash) menetapkan tentang masalah kepemimpinan ‘Ali (wilayah) . 

Al-Thabarsi juga menyatakan bahwa keta’atan terhadap kepemimpinan ‘Ali (wilayah) merupakan makna khusus ayat. 
 
Dari penafsiran itu, al-Thabarsi mempertahankan doktrin kepemimpinan ‘Ali (wilayah) dan kewajiban untuk mentaati doktrin itu.
Kemudian, al-Thabarsi juga kelihatan ekstrim ketika menafsirkan firman Allah Surat An-Nisa’: 59 

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا أَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأُولِي الْأَمْرِ مِنْكُمْ فَإِنْ تَنَازَعْتُمْ فِي شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى اللَّهِ وَالرَّسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ ذَلِكَ خَيْرٌ وَأَحْسَنُ تَأْوِيلًا
Al-Thabarsi menafsirkan lafaz فَإِنْ تَنَازَعْتُمْ فِي شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى اللَّهِ وَالرَّسُولِ dengan pernyataan berikut:
الرد إلى الأ ئمة القا ئمين مقام الرسول بعد وفاته هو مثل الرد إلى الرسول في حياته لأنهم الحافظون لشريعته وخلفاوه في أمته 
     
“Rujuklah perbedaan pendapat itu kepada Imam al-Qaim (Imam Mahdi) setelah wafatnya Rasul. Merujuk atau berpedoman kepada pendapat Imam al-Qaim setelah Rasul wafat sama dengan merujuk kepada Sunnah Rasul dimasa hidup Rasul. Karena Imam al-Qaim masih memelihara syari’at Rasul dan menjadi khalifah untuk memimpin umatnya.”
Pada penafsiran itu, al-Thabarsi menjelaskan secara vulgar tentang  eksistensi al-Mahdi setelah Rasul wafat. 
Di satu sisi, penilaian ulama menyatakan bahwa al-Thabarsi adalah seorang mufasir Syi’ah yang moderat dan tidak fanatik dalam membela akidah Syi’ah. Sedangkan di sisi lain, al-Thabarsi kelihatan ekstrim dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan doktrin Syi’ah. Hal ini merupakan paradigma terhadap corak penafsiran al-Thabarsi.
Berdasarkan paradigma tersebut, penulis tertarik untuk meneliti corak penafsiran al-Thabarsi dalam menafsirkan ayat-ayat berkenaan dengan doktrin Syi’ah dalam kitab Majma’ Al-Bayân. Selanjutnya, penelitian ini akan ditulis dalam bentuk tesis dengan judul “Penafsiran Al-Thabarsi Terhadap Ayat-ayat Tentang Doktrin-Doktrin Syi’ah Dalam Majma’ Al-Bayân fî Tafsîr  Al-Qur’ân”. 
B.  Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah pokok yang akan dicarikan jawabannya dalam penelitian ini adalah bagaimana corak penafsiran al-Thabarsi dalam menafsirkan ayat-ayat berkenaan dengan doktrin Syi’ah dalam kitab Majma’ Al-Bayân. 
Batasan masalah dalam penelitian ini penulis fokuskan pada: 

1. Bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah
2. Bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin ma’shum
3. Bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin mahdiyyah
4. Bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin raj’ah
5. Bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin taqiyyah
Kemudian, penulis hanya meneliti ayat-ayat utama (mayor) yang dijadikan sebagai dalil Naqli oleh kaum Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah. Ayat-ayat tersebut diketahui dari referensi yang membahas tentang doktrin-doktrin Syi’ah dan riwayat esoterik dari para Imam Syi’ah.

Dalil Naqli tentang doktrin imamah yaitu Surat Al-Maidah:55.
 Dalil Naqli (ayat-ayat) tentang doktrin ma’shum yaitu surat Al-Baqarah:124,
 dan Ahzab:33.
 Dalil Naqli tentang doktrin mahdiyyah yaitu surat An-Nur:55, Al-Baqarah:30 dan An-Nisa’:59.
 Dalil Naqli tentang doktrin  raj’ah yakni surat Al-Baqarah: 56 dan An-Naml:83.
 Dalil Naqli  tentang doktrin taqiyyah yakni Ali ‘Imran: 28 dan An-Nahl: 106.

C.    Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah
2. Untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin ma’shum
3. Untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin mahdiyyah
4. Untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin raj’ah
5. Untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin taqiyyah
         Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan dalam meraih gelar Magister Agama dalam studi llmu Tafsir dan Hadis.
2. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu memberikan penjelasan yang komprehensif tentang penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin-doktrin Syi’ah dalam Majma’ Al-Bayân.
3. Sebagai sumbangsih intelektual penulis bagi generasi berikutnya, dan memperkaya khazanah bacaan (perpustakaan).   

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul tesis ini, maka ada beberapa term penting yang perlu dijelaskan pengertiannya yaitu: 
1. Penafsiran berasal dari kata dasar “tafsîr” (تفسير) yang secara bahasa berarti menjelaskan, menyatakan, atau menyingkap.
 Secara istilah terdapat beberapa definisi tafsir yaitu:
a. Defenisi yang dikemukakan oleh Al-Zarkasyi: 
علم يفهم به كتاب الله المنزل على نبى محمد صلى الله عليه وسلم واستخراج أحكامه 
و حكمه 

“Tafsir yaitu ilmu yang membahas kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya dan menyimpulkan hukum-hukum dan hikmahnya”.

b.  Defenisi yang dikemukakan oleh Al-Dzahabi :

علم يبحث فيه عن أحوال القرآن المجيد من حيث دلالته على مراد الله تعالى بقدر الطاقة البشرية 
                                                                  
“Ilmu yang membahas tentang penjelasan dari Allah, sesuai dengan tingkat  intelektual manusia”.
Maka, penulis menggabungkan defenisi yang dikemukakan oleh Al-Zarkasyi dan Al-Dzahabî bahwa tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-maknanya, menyimpulkan hukum-hukum dan hikmahnya sesuai dengan tingkat intelektual manusia. 
2. Doktrin yaitu asas-asas suatu ajaran politik, keagamaan, pendirian, segolongan ahli ilmu pengetahuan, ketatanegaraan secara bersistem.
 Doktrin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asas-asas suatu ajaran keagamaan dalam aliran Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyyah, yaitu Imamah, ‘Ishmah, Mahdîyyah, Raj’ah, dan Taqiyyah. 

3. Majma’ Al-Bayan : Salah satu karya Al-Thabarsi . Ia memberi judul kitab tafsirnya dengan ‘Majma’ Al-Bayân li ‘Ulûm Al-Qur’an. Dalam kamus Mu’jam Al-Wasîth disebutkan bahwa Majma’ berarti tempat berkumpul (المجمع : موضع الاجتماع).
 Dan Al-Bayân berarti dalil (الحجة:البيان).
 Jadi Majma’ Al-Bayan berarti tempat (media) berhimpunnya hujjah, dalil dan  penjelasan.

4. Al-Thabarsi : Abu ‘Ali ibn al-Fadhl ibn al-Hasan ibn al-Fadhl al-Thabarsi
 al-Masyhadi.
 Beliau adalah penulis tafsir ‘Majma’ al-Bayân Li ‘Ulûm al-Qur’an. Beliau dilahirkan di Thabristan tahun 462 H,
 wafat  tahun 552 H.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa yang dimaksud oleh judul penelitian ini yaitu meneliti penafsiran ayat-ayat yang dilakukan al-Thabarsi tentang asas-asas aliran Syi’ah dalam kitab Majma’ Al-Bayân.
E. Tinjauan Kepustakaan

Sepengetahuan penulis, tidak terdapat penelitian lain yang sama persis dengan penelitian ini. Namun, hanya ada buku yang membahas penafsiran al-Thabarsi secara global yakni buku Ensiklopedi Sunnah – Syi’ah, Studi Perbandingan Aqidah dan Tafsir dengan judul asli Ma’a Al-Syi’ah Al-Itsnâ ‘Asyariyyah fi Al-Ushûl wa Al-Furû’ (Dirâsah Muqâranah fi Al-‘Aqâid wa Al-Tafsîr) karya ‘Ali Ahmad al-Salus.

Kemudian, terdapat penelitian  yang memberikan sumbangsih terhadap penelitian ini misalnya tesis PascaSarjana UIN Jakarta tahun 2007, yang berjudul “Penafsiran Esoterik Dalam Literatur Syi’ah (Kajian Terhadap Bihar Al-Anwar, Kitab Al-Qur’an), yang ditulis oleh Novizal Wendry. Tesis ini membahas tentang argumen Al-Majlisi terhadap tafsir esoterik dan metode penafsiran esoterik Al-Majlisi. Penelitian itu membantu penulis untuk menemukan  perkembangan tafsir Syi’ah dan karakter tafsir Syi’ah. Kemudian, penelitian berupa Disertasi PascaSarjana UIN Jakarta tahun 2004 yang berjudul “Tafsir Esoterik Dalam Pandangan Al-Thabathabai”, yang ditulis oleh Rosihon Anwar. Disertasi ini memuat riwayat-riwayat esoterik dari para Imam Syi’ah dalam kitab tafsir Syi’ah. Penelitian itu membantu penulis untuk menemukan ayat-ayat yang dijadikan Syi’ah untuk membela doktrinnya.  

F . Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

  Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian dengan mengumpulkan data-data tertulis. Data-data dalam penelitian ini diolah secara  deskriptif analisis yaitu memaparkan penafsiran yang dilakukan al-Thabarsi  terhadap ayat-ayat tentang doktrin Syi’ah dan menganalisanya secara komprehensif. 
2. Metode Penelitian
Untuk menganalisa corak penafsiran al-Thabarsi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin-doktrin Syi’ah, penulis menerapkan pendekatan content analysis (analisis isi) yaitu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya.
 Dalam artian menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu Pertama, menganalisa langkah-langkah (manahij) tafsir yang digunakan al-Thabarsi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang doktrin-doktrin Syi’ah. Kedua, menganalisa argumen al-Thabarsi dalam penafsirannya. Ketiga, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan doktrin-doktrin Syi’ah. Keempat, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan karakteristik tafsir Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah. Kelima, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan penilaian ulama terhadap al-Thabarsi.  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan menganalisis data-data tentang doktrin-doktrin Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin-doktrin Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah  

c. Mendeskripsikan penafsiran al-Thabarsi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah, ma’shum, mahdiyyah, taqiyyah, dan raj’ah
d. Menganalisa langkah-langkah penafsiran al-Thabarsi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah, ma’shum, mahdiyyah, taqiyyah, dan raj’ah dengan pendekatan content analysis 

e. Mengkritisi argumen al-Thabarsi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah, ma’shum, mahdiyyah, taqiyyah, dan raj’ah
f. Kesimpulan 
3. Sumber Data

Literatur yang penulis jadikan sebagai sumber data penelitian terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder, yaitu:
a. Sumber primer yaitu kitab Majma’Al-Bayân Fî Tafsîr Al-Qur’ân

b. Sumber sekunder yaitu kitab-kitab yang membahas tentang biografi al-Thabarsi yaitu kitab Al-Tafsîr wa Al- Mufassirûn karya  Muhammad Husain  Al-Dzahabî, kitab Al-Tafsîr bil Ma’tsûr wa Tathwîruhu ‘Inda al-Syî’ah al-Imâmiyah karya Ihsân Amîn,  kitab Naqd Manhaj Al-Tafsîr wa al-mufassirîn al-Muqâran karya Sâlim al-Shafâr al-Baghdâdî, kitab Al-Tafsîr wa al-Mufassirûn fî Tsaubih al-Qusyaîb karya Muhammad Hâdî Ma’rifah. Buku yang membahas tentang doktrin Syi’ah yaitu Ensiklopedi Sunnah – Syi’ah, Studi Perbandingan Aqidah dan Tafsir dengan judul asli Ma’a al-Syi’ah al-Itsnâ ‘Asyariyyah fi al-Ushûl wa al-Furû’ (Dirâsah Muqâranah fi al-‘Aqâid wa al-Tafsîr) karya ‘Ali Ahmad al-Salus, dan buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini.
� Al-Zarqani, Manâhil al-‘Irfan fî ‘Ulûm Al-Qur’an, (Kairo: ‘Isa al-Babi al-Halabi,t.t), h. 22


� Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsîr wa Al-Mufassirûn Juz 1,(Kairo: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1961), h. 58


� Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam dan LPPI UMY, Jurnal Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam edisi ke- 6, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2003), h. 63


� Ibid, h. 113


� Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 90


� Yunus Hasan Abidu, Tafsir Al-Qur’an, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir, (Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2007), h. 158


� Ibid, h. 159


� Ali Ahmad As-Salus, Ma’a Al-Syî’ah Al-Itsna ‘Asyariyah fi Al-Ushûl wa Al-Furû’ (Dirâsah Muqâranah fi al-‘Aqâid wa al-Tafsîr), terjemahan: Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah, Studi Perbandingan Aqidah dan Tafsir I, ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), h. xxvi-xxvii
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